INTISARI

Pertumbuhcn industri nasional yang rerus meningkat menuntut peningkatan
surana  dan  prasarana  di - bidung  transportasi. Seiring dengan  hal tersebut,
diperlukan material yang murah dan mudah didapatkan yang dapat disediakan
dengan upaya mencari solusi material pengganti, Pemanfaatan limbah padat industri
tekstil ( Shdge ) sebagai alternatif bahun pengisi ( filler) padu campuran Aspal
Beton merupakan salah satu upava mengatasi kekurangan filler pada daerah
tertentu. Penelitian dilakukan untuk mengetahui penggunaan limbai padat industri
(studge) sebugai filler pada campuran Aspal Beton lerhadup karakieristik stabilitas,
How, density, 1'17M, VEWA, Marshall OQuotient, dan Imersion Test dengan metode
marshall  dan hasilnva - dibandingkan “dengan campuran -~ dspal - Beton  vang
menggunakan filler semcn Portland,

Lahap persiapan wituk mencart kadar aspai opiaivii adeaial meiniciapian
variasi kadar filler 6 zi dan 7 7 selanjutnva menentukan kadar aspal 6%, 6.5 %, 7
Yo, 7.3 Vo, dun N % untuk kedua jenis tiller yauu semen Portland dan sludge. Tahap
pengupian Marshall darn Imersionpada gadar aspal optinun wnnik fedua jenis filler
pudu kadar 6 % dan 7 %, Benda wi dibuat berdesarkan gradusi 11, Bina Murgu
1987 wntuk lalu lintas berat, yang kemudian didapatkan kodar aspel optimum.

Hasil penelitian menvinukkan nilai siabilitas Aspal Beton dengan filler sludye
lebil tinggi dari canpurun Aspal Beton dengan filler semen portland. Campuran
Beton Aspal dengan filler sludge maupun semen Portiand menunjukkan bahwa pada
kadar filler vang lehih besar memiliki nilai Flow, VIWA, dan Density lebih tinggi,
sebaliknya nilai Stubilitas, VITM, Marshall Quotient, dan Indeks Perendaman lebih
rendah. Semua benda uji memenuhi spesifikasi Bina Marga kecvali untuk nilai VITM
cempuran Aspal Beton pada  filler sludge dan filler semen portland dengan kadar
filler 7 %. Limbah padat industri tekstil ( sludge ) dupat menjadi alternatif bahan
pengisi ( filler ) pada.campuran Aspal Beton karena dapat memenuhi spesifikasi
karakieristik yang disyaratkan oleh Binu Marga (1987).
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